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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas perasaan rimpang 

Temulawak (Curcuma xanthorrihiza) terhadap kematian larva Aedes aegypti dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Jumlah kematian larva tertinggi yakni pada konsentrasi 15 ml sebanyak 30 

larva yang mati pada pengulangan I, II dan III, sedangkan jumlah kematian 

larva terendah pada konsentrasi 5 ml sebanyak 15 larva yang mati pada 

pengulangan pertama. 

2. Jumlah kematian larva Aedes aegypti tertinggi adalah pada waktu pengamatan 

selama 3 jam dan terendah pada waktu pengamatan 1 jam. 

3. Dari hasil uji Two-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikannya 0,007             

(p < 0,05), sehingga  perasaan rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrihiza) 

di katakan efektif sebagai larvasida Aedes aegypti. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat dapat menggunakan perasaan rimpang 

Temulawak (Curcuma xanthorrihiza) sebagai larvasida nabati yang aman 

digunakan, mudah didapat, tidak memerlukan biaya yang mahal dan ramah 

lingkungan untuk pengendalian larva Aedes aegypti. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai tanaman Temulawak (Curcuma xanthorrihiza) sebagai larvasida 

Aedes aegypti tetapi menggunakan bagian lain dari tanaman Temulawak tersebut. 

5.2.3 Bagi Instansi Kesehatan 

Diharapkan instansi kesehatan dapat memberikan sosialisasi terhadap 

manfaat dari larvasida alami dan diharapkan dapat mendukung penggunaan 

larvasida berbahan dasar alami (nabati) agar masyarakat dapat terhindar dari bahaya 

keracunan larvasida berbahan dasar kimia. 
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